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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Kandang kelompok percobaan 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Kandang berukuran 2 x 4 m yang 

berjumlah sesuai dengan kelompok 

percobaan, yaitu 4 kelompok (P0, P1, 

P2, P3). 
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Lampiran 2. Proses pembuatan pakan probiotik 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Pengenceran probiotik dari kandungan 

108cfu/mL menjadi 107cfu/mL yang 

dimasukkan ke botol spray. 

 

Pakan ditimbang menggunakan 

timbangan yang dibagi ke dalam 4 

wadah pakan. 

 

Penyemprotan probiotik ke wadah 

pakan sesuai dengan kelompok 

percobaan. 
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Pencampuran antara probiotik dengan 

pakan. 
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Lampiran 3. Pemberian pakan probiotik 

 
GAMBAR KETERANGAN 

 

Pemberian pakan yang telah 

ditambahkan probiotik ke dalam 

wadah pakan itik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

43 

 

  

Lampiran 4. Pengambilan sampel 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Pengambilan darah dilakukan pada 

bagian leher, tepatnya di Vena jugularis 

menggunakan spuit 3 cc dan darah 

disimpan pada tabung  Ethylene 

Diamine Tetraacetic Acid (EDTA). 

 

Koleksi sampel darah dalam tabung 

EDTA akan diperiksa dengan metode 

konvensional, yaitu metode Neubauer, 

Sahli, dan Mikrohematokrit. 
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Lampiran 5. Pengujian sampel dengan metode Neubauer 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Darah yang telah dihomogenkan akan 

diteteskan pada kamar hitung dan 

ditutup dengan cover glass. 

 

Pengamatan hasil pada kamar hitung 

menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 100x. 

 

Eritrosit pada kamar hitung yang 

kemudian akan dihitung jumlah 

eritrositnya menggunakan mikroskop. 
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Lampiran 6. Pengujian sampel dengan metode Sahli 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Tabung hemometer diisi dengan larutan 

hidroklorida (HCl) 0,1N hingga tanda 2 

gram %. 

 

Darah yang telah dihomogenkan di 

pipet sahli akan dimasukkan juga ke 

dalam tabung hemometer dan ditunggu 

sampai terbentuk asam hematin. 

 

Tabung hemometer diletakkan pada 

kolorimetri dan diteteskan aquades 

sambil diaduk sampai warnanya sesuai 

dengan indikatornya. 
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Penentuan kadar hemoglobin dengan 

warna indikator yang ada pada 

kolorimetri. 
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Lampiran 7. Pengujian sampel dengan metode Mikrohematokrit 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Darah diambil dengan pipet 

hematokrit kapiler dengan panjang 7 

cm dan diameter 1 mm hingga 

seperempat pipet. 

 

Satu ujung kapiler akan ditutup 

dengan lilin atau malam. 

 

Kapiler akan dimasukkan ke dalam 

mesin mikrohematokrit, lalu akan 

disentrifugasi dengan kecepatan 

13.000 rpm selama 5 menit. 
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Pengukuran nilai hematokrit pada 

reading device mikrohematokrit dan 

dibaca nilainya. 
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Lampiran 8. Data hematologi pengambilan sampel pertama (hari ke-21) 

 

Kelompok Itik 

Total 

eritrosit 

(×106/mm3) 

Hemoglobin 

(g/dL) 

Hematokrit 

(%) 

MCV 

(fL) 

MCH 

(pg) 

MCHC 

(g/L) 

 

P0 

P0-1 1,81 16 35 193,37 88,39 45,71 

P0-2 1,65 17 37 224,24 103,03 45,95 

X 1,73 16,5 36 208,81 95,71 45,83 

 

P1 

P1-1 2,04 21 43 210,78 102,94 48,83 

P1-2 2,10 18 41 195,23 85,71 43,90 

X 2,07 19,5 42 203,01 94,33 46,37 

 

P2 

P2-1 3,46 14 38 109,82 40,46 36,84 

P2-2 3,10 14,2 37 119,35 45,80 38,37 

X 3,28 14,1 37,5 114,59 43,13 37,61 

 

P3 

P3-1 2,60 12 38 146,15 46,15 31,57 

P3-2 2,88 14 39 135,42 48,61 35,89 

X 2,74 13,5 38,5 140,79 47,38 33,73 
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Lampiran 9. Data hematologi pengambilan sampel kedua (hari ke-50) 

 

Kelompok Itik 

Total 

eritrosit 

(×106/mm3) 

Hemoglobin 

(g/dL) 

Hematokrit 

(%) 

MCV 

(fL) 

MCH 

(pg) 

MCHC 

(g/L) 

 

P0 

P0-1 2,30 14 38 165,21 60,86 36,84 

P0-2 1,54 12,2 37 240,10 79,16 32,97 

X 1,92 13,1 37,5 202,66 70,01 34,91 

 

P1 

P1-1 3,01 14,4 43 142,85 47,84 33,48 

P1-2 3,81 12 41 107,61 31,49 29,26 

X 3,41 13,2 42 125,23 39,67 31,37 

 

P2 

P2-1 1,93 12 36 186,53 62,17 33,33 

P2-2 2,40 12,2 35 145,83 56,83 34,85 

X 2,66 12,1 35,5 166,18 59,50 34,09 

 

P3 

P3-1 2,56 14 39 152,35 54,69 35,89 

P3-2 2,97 14,3 38 127,94 48,14 37,63 

X 2,74 14,15 38,5 140,14 51,42 36,76 
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Lampiran 10. Data hematologi pengambilan sampel ketiga (hari ke-80) 

 
 

Kelompok 

 

Itik 

Total 

eritrosit 

(×106/mm3) 

Hemoglobin 

(g/dL) 

Hematokrit 

(%) 

MCV 

(fL) 

MCH 

(pg) 

MCHC 

(g/L) 

 

P0 

P0-1 3,62 21 42 116,02 58,01 50,00 

P0-2 2,15 13,9 37 172,09 64,65 37,57 

X 2,86 17,45 39,5 144,06 61,33 43,79 

 

P1 

P1-1 2,69 19 41 152,41 70,63 46,34 

P1-2 2,70 19 45 166,67 70,37 42,22 

X 2,70 19 43 159,54 70,50 44,28 

 

P2 

P2-1 3,26 16 37 113,49 49,08 43,25 

P2-2 3,84 21 38 98,95 54,69 55,26 

X 3,55 18,5 37,5 106,22 51,89 49,25 

 

P3 

P3-1 2,49 22 39 156,62 88,35 56,41 

P3-2 2,00 16 39 195,00 80,00 41,02 

X 2,26 19 39 175,81 84,18 48,72 

 


